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ABSTRAK

Arum Sari. Aprillia. 2022. Efektivitas Layanan Konseling Behavioral
dengan Teknik Latihan Asertif untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
Muslim Kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung Kabupaten Brebes. Skripsi Jurusan
Ushuludin Adab dan Dakwah Program Setudi S1 Bimbingan Penyuluhan Islam
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Esti Zaduqisti, M. Si.

Kata Kunci: Konseling Behavioral, Teknik Latihan Asertif, Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang menjunjung
keberhasilan siswa yang tercipta melalui pembelajaran siswa dalam berinteraksi
dengan sekitarnya. individu dapat disebut percaya diri ketika telah menunjukkan
tindakan atau perilaku seperti dapat memutuskan sebuah keputusan, tidak mudah
menyerah, tidak gugup, berani berpendapat, berani presentasi, bertanya atau
menjawab pertanyaan. Dapat dilihat baik tidaknya rasa percaya diri siswa diukur
dari keenam indikator di atas. Siswa yang dapat melalukan keenam indikator di atas
dapat dikatakan memiliki percaya diri yang baik.Namun demikian, ada beberapa
siswa di SMA Negeri 1 Bantarkawung yang memiliki kepercayaan diri rendah.
Dalam hal ini, peneliti mengupayakan konseling behavioral dengan teknik latihan
asertig untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X SMA Negeri 1
Bantarkawung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kepercayaan
diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung Kabupaten Brebes
sebelum penerapan layanan konseling behavioral dengan teknik latihan asertif (2)
Bagaimana kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung
Kabupaten Brebes sesudah penerapan layanan konseling behavioral dengan teknik
latihan asertif? (3) Bagaimana efektivitas layanan konselingIbehavioral dengan
teknik latihanIasertif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa muslim kelas X
SMA Negeri 1 Bantarkawung Kabupaten Brebes.

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan metode pre-
eksperimental dengan jenis yang digunakan adalah one-group pretest-posttes
design. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket, yang
diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (pretest dan
posttest). Teknik analisis data menggunakan uji t (Paired Sample T Test).

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepercayaan diri siswa kelas X SMA
Negeri 1 Bantarkawung setelah diberikan perlakuan terdapat perbedaan skor.
Selisih rata-rata pretest dan posttest adalah 11,4. Sedangkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji t yang dilakukan dengan Sofware program komputer SPSS 25
diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) = 0,000. Karena nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa konseling behavioral dengan teknik
latihan asertif efektif diberikan  untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan diri yaitu aspek kepribadian yang menjunjung keberhasilan

siswa yang tercipta melalui pembelajaran siswa dalam berinteraksi dengan

sekitarnya.1 Agustiani memaparkan bahwa konsep diri adalah bayangan yang

ada pada diri seseorang tentang dirinya dan terbentuk dari apa yang dialami dan

diperolehnya dari hubungan dengan sekitarnya. Yang artinya konsep diri juga

merupakan seperangkat kesungguhan dan pandangan yang terorganisir tentang

diri sendiri. Konsep diri adalah pemahaman manusia tentang dirinya sendiri,

termasuk jasmani, pribadi, keluarga, moral etik, dan sosial, emosional aspiratif,

dan pencapaian yang didapat.2

Percaya diri adalah perbuatan atau rasa yakin akan potensi diri sendiri

sehingga seseorang yang terlibat tidak khawatir dengan semua kejadian, bisa

melakukan sesuatu yang digemari dan dapat mempertanggung jawabkan atas

semua tindakan yang diperbuat, santun dan juga mampu menjaga bersikap

terhadap orang sekitar, mampu menghargai dan menerima orang lain,

mempunyai dukungan untuk berprestasi dan mampu mengenali kekurangan dan

kelemahan diri sendiri.3

1 Emira dkk, ProfilIKepercayaan DiriIRemaja sertaIFaktor-Faktor yangIMempengaruhi,
JPPII(Jurnal Penelitian Pendidika Indonesia), Vol.I4, No.I1 (2018), hlm. 1-5.

2 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan: Pendekatan ekologi kaitannya dengan
konsep diri, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), hlm.138.

3 Erika Yulianti Safitri dkk, MeningkatkanIRasa PercayaIDiri DalamIPembelajaran Dengan
MenggunakanITeknik AssertiveITraining PadaISiswa, JurnalIBimbinganIKonseling, Vol.I6, NoI 4
(2019), hlm. 2



2

Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa

Tengah yang terletak di bagian utara paling barat Provinsi Jawa Tengah. Siswa

SMA di kabupaten Brebes mayoritas beragama islam dan memiliki kepercayaan

diri yang rendah seperti  merasa malu dan takut ketika berada di depan kelas

untuk menyampaikan pendapat atau mengerjakan soal yang diberikan guru. Hal

ini terjadi karena ketika siswa berusaha untuk menjawab pertanyaan atau

menyampaikan pendapatnya, siswa tersebut kadang ditertawakan oleh teman-

temannya karena menjawab salah atau tidak dapat menjawab pertanyaan dari

guru, oleh karna itu banyak siswa yang menjadi tidak berani maju kedepan kelas

dan hilang kepercayaan dirinya.

SMA Negeri 1 Bantarkawung merupakan satu-satunya sekolah negeri

yang ada di kecamatan Bantarkawung. SMA Negeri 1 Bantarkawung memiliki

dan membiasakan budaya disiplin waktu, tertib ibadah, 5S (Senyum, Salam,

Sapa, Sopan dan Santun) dan kepedulian sosial pada seluruh warga sekolah.

Meskipun SMA Negeri Bantarkawung merupakan sekolah negeri akan tetapi

nuansa islam disekolah tersrbut masih terasa seperti melakukan kegiatan

mujahadah yang dilaksanakan setiap pagi sebelum memulai kegiatan

pembelajaran. Mujahadah disini yaitu kegitan membaca ayat suci Al-Qur’an

seperti surat Yasin, surat Ar-Rahman, surat Al-Waqiah dan surat As-Sajdah.

Selain itu juga disekolah tersebut mewajibkan untuk sholat dzuhur berjama’ah

di mushola sekolah, dan selalu mengadakan kegiatan jumal amal setiap hari

jumat.
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Menurut Kemendikbud, individu dapat disebut percaya diri ketika telah

menunjukkan tindakan atau perilaku seperti dapat memutuskan sebuah

keputusan, tidak mudah menyerah, tidak gugup, berani berpendapat, berani

presentasi, bertanya atau menjawab pertanyaan. Dapat dilihat baik tidaknya rasa

percaya diri siswa diukur dari keenam indikator di atas. Siswa yang dapat

melalukan keenam indikator di atas dapat dikatakan memiliki percaya diri yang

baik.4

Gejala yang ditunujkan oleh siswa yang kurang percaya diri yaitu memiliki

perasaan kurang percaya dengan potensinya sehingga seringkali menyontek

pada pekerjaan temannya ketika sedang ujian atau diberi tugas oleh guru,

gampang merasa cemas dalam situasi tertentu, gerogi ketika berada di depan

kelas untuk tampil, terkadang merasa malu dan takut serta bersikap kurang wajar

untuk menarik perhatian.

Seperti halnya yang dialami oleh siswa SMA Negeri 1 Bantarkawung yang

memiliki kepercayaaan diri yang rendah. Menurut AKPd kelas yang memiliki

kepercayaan diri yang rendah terbanyak terdapat di kelas X seperti merasa malu

dan takut; memiliki sifat intovet karena minder dari teman-teman yang

dianggapnya mempunyai kemampuan di atas darinya; menycontek saat

menghadapi ujian karena dirasa dirinya tidak dapat mengerjakannya sendiri;

gampang cemas saat dihadapkan pada lingkungan baru, kondisi persaingan di

sekolah yang semakin ketat, dan ketika menghadapi orang yang memiliki status

4 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 13 tentang Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran,
(Jakarta: Kemendikbud, 2014), hlm. 71
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sosial yang lebih darinya; takut untuk bertanya dan menyampaikan argumen saat

diberikan peluang untuk berbicara; mudah tersinggung ketika mendapatkan

masalah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru BK senantia berupaya untuk

meningkatkan kepercayan diri siswa dengan dilaksanakannya layanan konseling

behavioral dengan teknik latihan asertif guna memecahkan masalah siswa yang

kurang percaya diri. Dipakainya layanan tersebut karena dapat mengurangi

kekhawatiran, dapat mengungkapkan emosinya dengan benar dan gampang

tersinggung, dan tidak dapat  berkomunikasi secara terbuka kepada orang lain.

Berkenaan dengan permasalahan yang telah dipaparkan, melalui penelitian

ini akan diungkap seberapa efektif layanan konseling behavioral dengan teknik

latihan asertif untuk meningkatkan percaya diri siswa. Berdasarkan penjelasan

di atas, maka dalam penelitian ini akan diangkat judul: “Efektivitas layanan

konselingIbehavioral dengan teknik latihanIasertif untuk meningkatkan percaya

diri siswa muslim kelas X SMA N 1 Bantarkawung Kabupaten Brebes”.

B. Rumusani Masalah

Dari latar belakang di atas maka peneliti merumuskan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung Kabupaten Brebes sebelum penerapan layanan konseling

behavioral dengan teknik latihan asertif?
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2. Bagaimana kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung Kabupaten Brebes sesudah penerapan layanan konseling

behavioral dengan teknik latihan asertif?

3. Bagaimana efektivitas layanan konselingIbehavioral dengan teknik

latihanIasertif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa muslim kelas X

SMA Negeri 1 Bantarkawung Kabupaten Brebes?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, dapat ditetapkan tujuan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Unttuk mengetahui kerpercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung sebelum pelaksanaan layanan konseling behavioral.

2. Untuk mengetahui kerpercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung sesudah pelaksanaan layanan konseling behavioral.

3. Untuk mengetahui efektivitas layanan konselingIbehavioral dengan

teknikIlatihan asertif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa muslim

kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung.

D. Manfaati Penelitian

Menurut tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas maka, peneliti

berharap penelitian yang dilaksanakan mampu memberikan manfaat bagi

peneliti dan bagi yang membaca, adapun manfaat tersebut yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai

manfaat layanan tersebut.
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b. Sebagai referensi siswa untuk mengetahui pentingnya kepercayaan diri

yang ada pada diri sendiri untuk masa depannya.

2. ManfaatnPraktis

a. Memberikan sumbangan kepada Konselor atau guru BK bahwa layanan

tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.

b. Sebagai sumbangan kepada pihak sekolah, sehingga dapat memberikan

masukan bahwa kepercayaan diri siswa itu penting, dan cara

meningkatkan kepercayaan diri siswa.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kajian Teori

a. Konseling Behavioral dengan Teknik Latihan Asertif

Menurut Latifun konseling yang berlandaskan kepada usaha

perubahan perilaku merupakan konseling behavioral. Terbentuknya

perilaku dalam pandangan ini didasarkan pada hasil dari sebuah kejadian

yang berupa interaksi seseorang dengan keadaan sekitar.5 Oleh karena itu,

perilaku seseorang tercipta dari dorongan yang didapat dari keadaan

sekitar.

Adapun tahap-tahap konseling behavioral, yaitu: a) Assesment

(penilain), b) Goal setting (penetapan tujuan), c) Technique

implementation (implementasi teknik), d) Evaluation termination

(penghentian evaluasi), e) Feedback (umpan balik). 6

5 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2001), hlm.106
6 Akhmad Sudrajat, Pengertian, Pendekatan, Strategi, Metode dan Model Pembelajaran,

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), hlm15
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Pengikut aliran behavioristik menggunakan latihan asertif dalam

pelaksanannya. Sehingga teknik latihan asertif lebih efektif digunakan

pada permasalahan yang berkaitan dengan kepercayaan diri, tidak tegasan,

atau pengakuan diri.7 Latihan asertif ini dijadikan sebuah metode

interpersonal yang tidak adaptif untuk mengubah tingkah laku takut.8

Hoston menjabarkan bahwa Latihan Asertif adalah sebuah sistem

pembelajaran yang digunakan untuk memberikan pengajaran seseorang

untuk lebih mengekspresikan perasaan dan pemikiranya dengan jujur dan

sebisa mungkin membuat orang lain merasa aman.9

Dalam literatur psikoterapi dan konseling, sistem latihan asertif

ditempatkan untuk menjadi salah satu strategi ataupun teknik untuk

mendukung pendekatan terapi dalam perilaku. Sebagai salah satu teknik

pengobatan, latihan asertif disarankan untuk menghilangkan atau

mengurangi berbagai macam gangguan kecemasanndan untuk

meningkatkan keterampilan (kemampuan) interpersonal seseorang.

Teknik seperti ini dapat digunakan untuk individu maupun kelompok.

Awalnya, latihan asertif adalah salah satu intervensi mendasar yang

berkembang melalui aplikasi klinis dan non-klinis dengan berbagai

sindrom, usia, dan populasi. Pada awal kemunculannya sebagai aplikasi

klinis teori pengkondisian Pavlop untuk gangguan neurotik, ruang lingkup,

7Hartono dan Boy Smiedarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2012),
hlm. 129

8Yustinus Seminum, Kesehatan Mental 3, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 52
9MuchamadINursalim, StrategiIIntervensi danIKonseling, (Jakarta:IAkademiaIPertama,

2013), hlm. 38
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alasan, dan prosedurnya telah berkembang jauh melampaui dasar

teoretisnya.10

Adapun langkah-langkah teknik latihan asertif sebagai berikut: 1)

Strategi Rasional, 2)  Meneliti masalah, 3) Menentukan mana perilaku

positif dan negatif beserta mencari target, 4) Memainkan peran,

memberikan feedback serta memberi contoh sikap yang baik, 5)

Melakukan bimbingan beserta praktek, 6) Mengulang pelatihan, 7)

Memberi tugas untuk dipraktekan dirumah dan tindak lanjut, 8) Penutup.11

b. Kepercayaan Diri

Siswa merupakan sekumpulan orang yang sedang menjalani proses

pendidikan secara formal. Siswa adalah penerus nasional dan mereka

harus yakin bahwan mereka mempunyai kepercayaan diri untuk

mengungkapkan keinginan mereka. John M. Ortiz berpendapat bahwa

yakin terhadap kemampuan sendiri dan dapat bergantung pada diri sendiri

merupakan sikap percaya diri.12 Kemudian didukung oleh Das Salirawati

yang mengemukakan yakni percaya diri yaitu sikap percaya terhadap

potensi dirimisendiri untuk mencukupi segala keinginanmdan

harapannya.13

10Muchamad Nursalim, Strategi Intervens danIKonseling, (Jakarta:IAkademiaIPertama,
2013), hlm. 39

11MuchamadINursalim, Strategi Intervensi dan Konseling, (Jakarta: AkademiaIPertama,
2013), hlm. 41

12 John M. Ortiz, Menumbuhkan Anak-Anak yang Bahagia Cerdas dan Percaya Diri dengan
Musik. (Jakartai: Gramedia, 2002), hlm. 144

13DasISalirawati, PercayaIDiri, Keingintahuan,Idan BerjiwaIWirausaha : TigaIKarakter
PentingIBagi PesertaIDidik, JurnalIPendidikanIKarakter, (NomorIII tahunI2), 2012, hlm. 218-219.



9

Hal tersebut diperkuat dengan argumentasi Anitan Lie bahwa rasa

percaya diri merupakan bekal dasar individu dalam mencukupi segala

kebutuhannya sendiri. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang baik

akan sangat menghargai hidupnya dan akan memikirkan kembali berbagai

macam pilihan dan mengambil keputusan sendiri.14 Alfred Adler (dalam

Peter Lauster) juga mendukung argumentasi tersebut dengan

mengemukakan bahwa selain rasa superioritas kepercaya diri juga

kebutuhan individu yang paling penting.15Jadi dapat disimpulkan bahwa

hal-hal penting terkait percaya diri yaitu yakin dan percaya terhadap

potensi dan juga dapat mengandalkanndiri sendiri.

Terdapat 5 indikator menurut Hakim, bahwa seseorang dapat

dikatakan percayandiri sebagainberikut:

1) Bersikapntenang, artinya tidakncemas atau tidakngugup dalam

menghadapi kondisintertentu.

2) Mempunyai kemampuan berkomunikasi, artinya dapat melakukan

hubungan baik dengan orang lain melalui komunikasi.

3) Beraninmenerima dan menghadapi penolakan orang lain,

beraninmenjadi diri sendiri.

4) Berfikirnpositif, artinya menyadari bahwa dia memiliki potensi untuk

menghadapi kesulitan.

14AnitaILie, 101ICara MenumbuhkanIPercaya DiriIAnak (UsiaIBalita SampaiIRemaja),
(Jakarta:IElex MediaIKomputindo, 2004), hlm. 4.

15 Peter Lauster, Tes Kepribadian, (Alih bahas:ID.H.IGulo). (Jakarta:IBumiIAksara,I2005),
hlm. 14.
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5) Dapat bersosialisasi, artinya dapat berhubungan dan berinteraksi

dengan orang lain. 16

2. Penelitian Relevan

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No. Penulis, Tahun, dan
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Andi Putra Wijaya, 2019,
(Efektivitas Layanan
Konseling Behavioral
dengan Teknik Latihan
Self-Management untuk
Mengatasi Perilaku
Membolos Peserta Didik
Kelas X MAN 2 Bandar
Lampung)

Sama-sama
menggunakan metode
penelitian kuantitatif.

Perbedaannya terletak
pada objek penelitian
yaitu mengatasi
perilaku membolos
dan teknik
pengumpulan data.

2. Septi Indah Nurkhotimah,
2020, (Pengaruh Layanan
Konseling Behavioral
dengan Menggunakan
Teknik Token Economy
untuk Meningkatkan
Disiplin Belajar Peserta
Didik di MTS
Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung)

Sama-sama
menggunakan angket dan
observasi untuk teknik
pengumpulan datanya.

Perbedaannya terletak
pada objek penelitian
yaitu meningkatkan
disiplin belajar.

3. Arwinda, 2020,
(Pelaksanaan Teknik
Konseling Behavioral
dalam mengatasi Pengaruh
Game Online Terhadap
santri di Pesantren Modern
Batok Sulaiman Bagian
Putra Palopo)

Sama-sama
menggunakan layanan
konseling behavioral.

Perbedaannya terletak
pada objek penelitian
yaitu mengatasi
pengaruh game online.

4. Alysha Putri Nabilla,
2019, (Penggunaan
Pendekatan Konseling
Behavioristik dengan
Teknik Cinema Therapy
untuk Mengatasi

Sama-sama
menggunakan metode
penelitian kuantitatif.

Perbedaannya terletak
pada objek penelitian
yaitu prokrastinasi
akademik.

16Hakim Thursan, Mengatasi Rasa Tidak percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2005), hlm. 5
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Prokrastinasi Akademik
Siswa Kelas XI di SMA
Swasta Dharmawangsa
Medan)

5. Erika Yulianti Safitri,
2019, (Meningkatkan Rasa
Percaya Diri dalam
Pembelajaran dengan
Menggunakan Teknik
Assertive Training pada
Siswa)

Sama-sama
menggunakan teknik
latihan asertif, sama-
sama meneliti tentang
kepercayaan diri.

Perbedaannya terdapat
pada teknik
pengumpulan data
yaitu menggunakan
skala.

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas diperoleh suatu bentuk kerangka

pemikiran bahwa terdapat 5 indikator menurut Hakim seseorang dapat

dikatakan percaya diri ketika memiliki, yaitu: bersikap tenang, memiliki

kemampuan berkomunikasi, berani, berfikir positif, dan mampu

bersosialisasi. Pelaksanaan Konseling Behavioral dengan teknik Latihan

Asertif dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu:

a. Assesment, langkah awal yang bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika

perkembangan klien (untuk mengungkapkan kesuksesan dan

kegagalannya, kekuatan dan kelemahannya, pola hubungan interpersonal,

tingkah laku penyesuaian, dan area masalahnya) Konselor mendorong

klien untuk mengemukakan keadaan yang benar-benar dialaminya pada

waktu itu. Assesment diperlukan untuk mengidentifikasi motode atau

teknik mana yang akan dipilih sesuai dengan tingkah laku yang ingin

diubah.

b. Goal setting, yaitu langkah untuk merumuskan tujuan konseling.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari langkah assessment konselor
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dan klien menyusun dan merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam

konseling. Perumusan tujuan konseling dilakukan dengan tahapan sebagai

berikut : (a) Konselor dan klien mendifinisikan masalah yang dihadapi

klien; (b) Klien mengkhususkan perubahan positif yang dikehendaki

sebagai hasil konseling; (c) Konselor dan klien mendiskusikan tujuan yang

telah ditetapkan klien : (a) apakah merupakan tujuan yang benar-benar

dimiliki dan diinginkan klien; (b) apakah tujuan itu realistik; (c)

kemungkinan manfaatnya; dan (d) kemungkinan kerugiannya; (e)

Konselor dan klien membuat keputusan apakah melanjutkan konseling

dengan menetapkan teknik yang akan dilaksanakan, mempertimbangkan

kembali tujuan yang akan dicapai, atau melakukan referal.

c. Technique implementation, yaitu menentukan dan melaksanakan teknik

konseling yang digunakan untuk mencapai tingkah laku yang diinginkan

yang menjadi tujuan konseling. Teknik yang digunakan yaitu teknik

latihan asertif, langkah-langkah teknik latihan asertif sebagai berikut: 1)

Rasional Strategi, 2) Identifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan,

3) Membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta mengeksplorasi

target, 4) Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian model

perilaku yang lebih baik, 5) Melaksanakan latihan dan praktik, 6)

Mengulang latihan, 7) Tugas rumah dan tindak lanjut, 8) Terminasi.

d. Evaluation termination, yaitu melakukan kegiatan penilaian apakah

kegiatan konseling yang telah dilaksanakan mengarah dan mencapai hasil

sesuai dengan tujuan konseling.
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e. Feedback, yaitu memberikan dan menganalisis umpan balik untuk

memperbaiki dan meingkatkan proses konseling

Yang mana langkah-langkah diatas dirasa mampu meningkatkan

kepercayaan diri siswa kelas X di SMA N 1 Bantarkawung Kabupaten

Brebes.

Bagani1.1
KerangkaiBerpikir

4. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, sampai terbukti melalui data terkumpul.17 Adapun hipotesis dalam

penelitian ini adalah :

Ho = Konseling behavioral dengan teknik latihan asertif tidak efektif

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung.

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
cipta, 2006), hlm. 10

Konseling Behavioral
dengan Teknik Latihan
Asertif

- Assesment,
- Goal setting,
- Technique

implementation,
- Evaluation termination,
- Feedback.

Percaya diri tinggi

- bersikap tenang,
- memiliki

kemampuan
berkomunikasi,

- berani,
- berfikir positif,
- mampu

bersosialisasi

Percaya diri rendah

- malu
- takut
- mencontek
- interovet
- mudah

tersinggung
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Ha =  Konseling behavioral dengan teknik latihan asertif efektif dalam

meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung.

F. Jenis Penelitian

1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen, yaitu suatu

metode penelitian yang digunakan untuk menemukan pengaruh perlakuan

tertentu terhadap orang lain dalam kondisi yang tidak terkontrol.18 Menurut

Gay, penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang

dapat menguji hipotesis mengenai hubungan sebab akibat dengan tepat.19

Sedangkan untuk desain penelitian ini, peneliti menggunakan metode pre-

eksperimental dengan jenis yang digunakan adalah one-group pretest-

posttes design. Dalam penelitian ini hasil perlakukan dapat diketahui lebih

akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi

perlakuan (treatment).

Adapun design penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Rancangan model one-group pretest-posttest design

18 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014)
hlm. 72

19 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: PT.
RajaIGrafindo Persada,I2007) hlm. 63
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2. Setting Penelitian

Dalam sub-bab ini, opsi untuk memilih setting penelitian akan

disajikan. SMA Negeri 1 Bantarkawung merupakan tempat yang akan

digunakan dalam penelitian ini. Pertimbangan memilih SMA Negeri 1

Bantarkawung dalam melakukan penelitian tentang konseling behavioral

dengan teknik asertif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah

adanya permasalahan di balik penelitian ini dan belum pernah dilaksanakan

konseling tersebut.

3. Variabel Penelitiann

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek, yang

memiliki suatu perbedaan antaransatu orangndengan yangnlain.20 Didalam

penelitiannini ada duanvariabel yaitunvariabel bebas dan variabelnterikat.

a. Variabel Bebass

Variabel bebas didefinisikan sebagai variabel yang menyebabkan

atau mempengaruhi perubahan atau munculnya variabel terikat.21 Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah konseling behavioral dengan teknik

latihan asertif. Adapun indikator tahapan pelaksanaan konseling

20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif danIR&D, (Bandung:IAlfabeta,I2014),
hlm. 38

21ISugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:IAlfabeta,I2014),
hlm. 39
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behavioral dengan teknik latihan asertif antara lain: a) Assesment

(penilain), b) Goal setting (penetapan tujuan), c) Technique

implementation (implementasi teknik), d) Evaluation termination

(penghentian evaluasi), e) Feedback (umpan balik). Sedangkan

penggunaan teknik latihan asertif dilakukan pada tahap kegiatalangkah

techniqe implementation dengan merujuk pada langkah-langkah

pelaksanaan latihan asertif yaitu: 1) Strategi Rasional, 2)  Meneliti

masalah, 3) Menentukan mana perilaku positif dan negatif beserta mencari

target, 4) Memainkan peran, memberikan feedback serta memberi contoh

sikap yang baik, 5) Melakukan bimbingan beserta praktek, 6) Mengulang

pelatihan, 7) Memberi tugas untuk dipraktekan dirumah dan tindak lanjut,

8) Penutup.

b. Variabel terikat

Variabel terikat dapat diartikan sebagai variabel yang disebabkan

atau yang merupakan akibat adanya variabel bebas.22 Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah kepercayaan siswa. Adapun indikator

kepercayaan diri siswa pada penelitian ini merujuk pada teorinya Hakim,

antara lain: 1) bersikap tenang, 2) mempunyai kemampuan berkomunikasi,

3) berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, 4) berfikir

positif, 5) dapat bersosialisasi.

22ISugiono, MetodeIPenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:IAlfabeta,I2014),
hlm. 39
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4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dilibatkan dalam penelitian ini siswa kelas X.

Dengan pertimbangan karena kelas X terkenal dengan masa awal atau

permulaan dimana siswa sedang merasa sangat kurang percaya diri (sampling

bertujuan non probability). Selain itu, guru BK SMA Negeri 1 Bantarkawung

menuturkan bahwa di antara kelas X, XI dan XII yang mempunyai tingkat

kepercayaan diri paling rendah adalah kelas X.

5. InstrumennPenelitian

Padanpenelitian ini, ujininstrumen penelitian yangndigunakan ada dua

macam. Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian eksperimen maka

diperlukan dua instrumen penelitian yaitu instrumen panduan perlakuan dan

instrumen pengambilan data. Panduan perlakuan yang dimaksud adalah

panduan pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik latihan asertif.

Instrumen panduan perlakuan ini digunakan untuk menilai modul panduan

yang telah disusun oleh peneliti. Sedangkan instrumen pengumpulan data

digunakan untuk mengambil data mengenai kepercayaan diri siswa.

a. Instrumen Panduan Perlakuan

Panduan perlakuan adalah pedoman dalam pelaksanaan konseling

behavioral dengan menggunakan teknik latihan asertif. Modul panduan ini

disusun untuk dijadikan pedoman bagi guru BK atau konselor yang akan

menerapkan konseling behavioral dengan teknik latihan asertif. Setelah

disusun, modul panduan tersebut akan dilakukan uji ahli. Penguji akan
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menilai dari 4 aspek penilaian yaitu kegunaan, kelayakan,  ketepatan dan

kesopanan modul panduan tersebut.

Selanjutnya, penilaian dari para ahli tersebut dianalisis

menggunakan CVR atau Rasio Validasi Isi yang dirumuskan oleh

Lawshe.23

CVR =
Keterangan :

CVR = Content Validity Rasio atau Rasio Validasi Isi

ne = Jumlah SME (Subject Matter Experts) yang menilai essensial

pada item yang bersangkutan

N = Jumlah tota SME yang diberikan penilaian

b. Instrumen PengumpulannData

Pengumpulan data yaitu langkah terpenting dalam sebuah penelitian,

karena datanyang dikumpulkan akangdigunakannuntuk mengatasi

masalah yang sedang diteliti dan untukgmenguji hipotesis

yanggdirumuskan. Dalam penelitiangini teknik pengumpulan data

yangndigunakan yaitu sebagai berikut:

1) Kuesioner ataunAngket

Kuesioner ataunangket adalah salah satu teknik pengumpulan

datagyang digunakanndalam penelitiannini. Instrumen inindigunakan

untuk mengambil datanmengenai kepercayaan diri siswa. Instrumen

23 AhmadISarifuddin, PenyusunanISkalaIPsikologi, (Jakarta:IKencana,I2020), hlm. 165
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kepercayaan diri tersebut disusun merujuk pada teorinya Hakim.

Instrumen tersebut disusun dalam bentuk pernyataan yang nantinya

akan diberikan kepada siswa dalam bentuk angket. Angket ini akan

diberikan sebelum dan sesudah diberikan treatment. Tentunya sebelum

diberikan kepada siswa, pernyataan-pernyataan di dalam angket akan

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.

a) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan keabsahan dari

instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Validitas adalah suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu

instrumen.24 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diteliti secara tepat.25 Untuk uji validitas,

peneliti menggunakan rumus korelasi product moment. Pada

penelitian ini, perhitungan uji validitas menggunakan bantuan

Software program komputer Microsoft Excel.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen

tersebut menjadi alat ukur yang akurat. Reliabilitas menunjukkan

seberapa jauh pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang

relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali pada objek yang

sama.26 Untuk mengetahui reliabilitas angket, peneliti menggunakan

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
cipta, 2006), hlm. 168

25 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 8
26 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm.10
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rumus Alpha Cronbach karena instrumen berbentuk angket dengan

skor skala bertingkat. Pada penelitian ini, perhitungan uji reliabilitas

mengunakan bantuan Software program komputer SPSS 16.

2) Observasin

Observasinadalah kegiatannpengumpulan data dengan

melakukan penelitianmlangsung terhadap kondisi lingkungan objek

penelitiannyang mendukungmkegiatan penelitian, sehinggamdiperoleh

gambaran secara jelas tentangnkondisi objek penelitianntersebut.27

Dalam penelitiannini, peneliti menggunakannobservasi non partisipan

yaitunpeneliti yang juga merupakan pengamat  diluar subjek yang

diteliti atau diamati.28 Dalam observasi ini, peneliti mengamati

pelaksanaan proses konseling behavioral dengan teknik latihan asertif

untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung.

6. TekniknAnalisisnData

Dalam penelitiannini, peneliti menggunakan teknik analisis statistik

untuk menguji hipotesis komparatif. Pembuktikan hipotesis ini menggunakan

analisis data. Dengan hipotesis: "konseling behavioral dengan teknik latihan

asertif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA N 1

Bantarkawung Kabupaten Brebes". Dan Paired-Sample TnTest digunakan

untuknapakah ada perbedaannrata-rata sebelum dan sesudah diberikan

27 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
manual & SPPS, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 19

28 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
manual & SPPS, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 20
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perlakuan.29 Pada penelitian ini, perhitungan Paired-Sample TnTest akan

menggunakannprogram bantuan yaitu SPSS 25.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab II berisi landasan teori berkaitan dengan konselingnbehavioral dengan

teknik latihannasertif untuk meningkatkan kepercayaanndiri siswa yangnterdiri

darinsub babnpertama pengertian konseling behavioral, tujuan konseling

behavioral, dan langkah-langkah konseling behavioral, pengertian teknik latihan

asertif, manfaat teknik asertif dan tahapan-tahapan teknik asertif. Kedua,

kepercayaanndiri meliputi pengertian kepercayaanndiri dan indikator

kepercayaanndiri.

Bab III berisi hasil penelitian yang teridiri dari uji validitas dan rehabilitas

instrumen, dan gambaran unu SMA Negeri 1 Bantarkawung, konseling

behavioral dengan teknik latihan asertif untuk meningkatkan kepercayaan diri,

meliputi: Data hasil angket sebelum dan sesudah pelakanaan konseling

behavioral dengan teknik latihan asertif dalam meningkatkan kepercayaan diri

siswa muslim kelas X  SMA Negeri 1 Bantarkawung.

29Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
manual & SPPS, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 30
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Bab IV adalah analisis hasil penelitian, terdiri dari keefektifan konseling

behavioral dengan teknik latihan asertif untuk meningkatkan kepercayaan diri.

Bab V adalah penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian "Efektivitas Konseling Behavioral dengan

Teknik Latihan Asertif untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Muslim

Kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung" dapat disimpulkan bahwa :

1. Kepercayaan Diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung yaitu:

a. Kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung

sebelum diberikan perlakuan memiliki rata-rata rendah. Berdasarkan hasil

pretest kepercayaan diri adalah 2577 dengan rata rata 71,5.

b. Kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung

setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatakan. Berdasarkan hasil

posttest kepercayaan diri siswa yang diberikan perlakuan berupa konseling

behavioral dengan teknik latihan asertif mengalami peningkatan yang

signifikan. Hasil posttest kepercayaan diri adalah 2987 dengan rata-rata

82,9. Peningkatan skor kepercayaan diri secara signifikan ditunjukkan

pada peningkatan skor rata-rata 11,4. Maka dapat disimpulkan bahwa

konseling behavioral dengan teknik latihan asertif dapat meningkatkan

kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung.

2. Efektivitas konseling behavioral dengan teknik latihan asertif untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung dihitung dengan hasil uji hipotesis menggunakan rumus uji t

(Paired-Sample TnTest). Perhitungan uji hipotesis dilakukan dengan bantuan
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Software program komputer SPSS 25. Dari perhitungan tersebut diperoleh

nilai Sig. (2-tailed) = 0,000. Karena nilai (Sig. (2-tailed)) = 0,000 < 0,05 maka

Ho ditolak. Artinya Ha yang berbunyi "Konseling behavioral dengan teknik

latihan asertif efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas X

SMA Negeri 1 Bantarkawung" diterima . Sehingga dapat disimpulkan bahwa

konseling behavioral dengan teknik latihan asertif efektif diberikan untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa muslim kelas X SMA Negeri 1

Bantarkawung.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan terkait Konseling

Behavioral dengan Teknik Latihan Asertif untuk Meningkatkan Kepercayaan

Diri Siswa Muslim Kelas X SMA Negeri 1 Bantarkawung maka peneliti

memberikan saran yang dapat dipertimbangkan yaitu :

1. Siswa yang mengikuti pelaksanaan konseling diharapkan dapat memberikan

manfaat yaitu mampu meningkatkan kepercayaan dirinya.

2. Guru bimbingan dan konseling dapat melaksanakan konseling behavioral

dengan teknik latihan asertif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa

muslim di SMA Negeri 1 Bantarkawung.

3. Kepala Sekolah agar dapat memberikan tambahan waktu belajar untuk jam

pelajaran bimbingan dan konseling.
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